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ABSTRAK

Penggunaan pedikulosida kimiawi sintetis diketahui memiliki efek samping dan terjadinya resistensi sehingga
diperlukan pedikulosida nabati dalam membunuh Ph. capitis. Minyak kayu putih dan jeruk nipis diketahui
memiliki efek dalam membunuh Ph. capitis. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas kombinasi
minyak kayu putih dan jeruk nipis terhadap mortalitas Ph. capitis. Penelitian ini dilakukan secara true
experimental dengan rancangan post test only control group design pada bulan Mei 2021. Penelitian ini terdiri
dari 5 kelompok perlakuan, satu kelompok sebagai kontrol positif (permethrine 1%), satu kelompok sebagai
kontrol negatif (aquadest), dan 3 kelompok mendapat perlakuan pemberian kombinasi minyak kayu putih dan
jeruk nipis dengan proporsi 1:3 (25 ml minyak kayu putih: 75 ml air perasan jeruk nipis), 1:1 (50 ml minyak
kayu putih: 50 ml air perasan jeruk nipis) dan 3:1 (75 ml minyak kayu putih: 25 ml air perasan jeruk nipis).
Dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali sehingga jumlah seluruh sampel sebanyak 150 ekor Ph. capitis yang
diamati setiap 5 menit sekali selama 1 jam. Data penelitian dianalisis dengan uji Kruskal-Wallis dan dilanjutkan
dengan uji lanjut Posthoc Mann Whitney U. Mortalitas Ph. capitis pada kelompok kombinasi yang paling efektif
adalah kombinasi minyak kayu putih 75% dan jeruk nipis 25% pada pengamatan menit ke- 5 kematian 100%
dibandingkan kelompok kontrol dan kelompok lainnya.

Kata kunci: jeruk nipis, minyak kayu putih, Pediculus humanus capitis

ABSTRACT

The use of synthetic chemical pediculicides is known to have side effects and the occurrence of resistance so
plant-based pediculicides are needed to kill Ph. capitis. Eucalyptus and lime oil are known to have an effect in
killing Ph. capitis. The purpose of this study was to determine the effectiveness of the combination of eucalyptus
and lime oil on the mortality of Ph. capitis. This study was conducted in a true experimental with a post-test-only
control group design in May 2021. This study consisted of 5 treatment groups, one group as a positive control
(permethrin 1%), one group as a negative control (aquadest), and 3 groups received treatment with a
combination of eucalyptus and lime oil in the proportions of 1:3 (25 ml of eucalyptus oil: 75 ml of lime juice),
1:1 (50 ml of eucalyptus oil: 50 ml of lime juice) and 3: 1 (75 ml eucalyptus oil: 25 ml lime juice). It was
repeated 3 times so that the total sample was 150 Ph. capitis which was observed every 5 minutes for 1 hour. The
research data were analyzed using the Kruskal-Wallis test and continued with the Posthoc Mann-Whitney U test.
Mortality of Ph. capitis in the combination group the most effective was the combination of 75% eucalyptus oil
and 25% lime oil in the 5th-minute observation of 100% mortality compared to the control group and other
groups.
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PENDAHULUAN

Pediculosis kapitis (tuma) termasuk infeksi
kulit atau rambut kepala yang disebabkan
adanya infestasi Pediculus humanus var.
capitis. Sumber makanan parasit ini berupa
darah yang dihisap (hematophagia) sebanyak
4-5 kali atau setara dengan 4-6 jam karena Ph.
capitis termasuk dalam parasit obligat."?
Parasit ini dapat juga menyebabkan pruritis,
iritasi kulit, hingga membuat penderitanya
tidak bisa tidur karena mengalami gatal-gatal
pada area kulit kepala atau rambut.® Rasa gatal
akibat adanya infeksi Ph. capitis seringkali
membuat penderitanya menggaruk pada area
gatal sehingga menyebabkan kulit kepala
menjadi  lecet dan iritasi  kemudian
menimbulkan infeksi yang lebih parah seperti
koreng.*

Pedikulosis kapitis dapat terjadi pada
individu dari berbagai kelompok usia, jenis
kelamin, ras, dan sosio ekonomi.’> Penderita
pediculosis kapitis paling banyak ditemukan
pada anak-anak usia pra-sekolah berusia di
bawah 15 tahun karena kurangnya menjaga
kebersihan diri.**® Penyebaran penyakit ini
sangat cepat dan mudah meluas terutama pada
penderita yang tinggal di satu rumah, asrama,
pondok pesantren, dan panti asuhan. Selain itu,
kebiasaan berbagi penggunaan barang bersama
yang bersifat pribadi seperti sisir, bantal, kasur,
kerudung, dan topi juga memberikan andil
besar dalam penyebaran Pediculosis kapitis.®

Prevalensi Pediculosis kapitis pada anak
SD di Yordania (26,6%), India (28,3%),
Melayu (18,9%), dan Cina (4,6%)" sedangkan
di Indonesia diketahui sebanyak 39,1% pada
usia 15-16 tahun.” Menjaga kebersihan diri
(Personal  hygiene) serta  penggunaan
pedikulosida  berbahan  permethrin 1%,
malathion 0,5%, ekstrak pyrethrum,
dimethicone, lindane, DDT, Spinosad,
Abametapir, dan avermectin merupakan cara
yang dapat diterapkan guna mengibati infeksi
Pediculosis kapitis.*®°

Benzyl alcohol 5% (Ulesfia), Spinosad
0,9% suspense (Natroba), dan ivermectin 0,5%
(Sklice) termasuk pengobatan terbaru yang
diaplikasikan pada rambut kering hingga
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rambut dan kulit kepala mengalami saturasi
kemudian dilakukan pembilasan setelah
didiamkan selama 10 menit.’® Penggunaan
ivermectin topical 2% diketahui memiliki efek
ovisidal shesar 88% dan pedikulosida sebesar
100%.™ Selain penggunaan pedikulosida, saat
ini juga mulai dikembangkan adanya minyak
esensial  sebagai upaya  memberantas
Pediculosis kapitis. Berbagai minyak esensial
yang terbukti memiliki efek ovisida dan
pedikulosida meliputi teh, minyak kayu putih,
lavender, serai, cengkeh, spearmint, cassia,
kelapa, bunga matahari, dan zingiberaceae.®*?
Minyak esensial Origanum onites, O.
majorana, dan O. minutiflorum konsentrasi 1%
mampu menyebabkan mortalitas Ph. capitis
sebanyak 90% setelah 12 jam paparan.®
Aloysia, Eugenia, Lavandula, Melaleuca,
Mentha, Myrcianthes, Pimpinella, dan Thymus
juga diketahui berpotensi terhadap mortalitas
Ph. capitis."

Penggunaan pedikulosida kimawi sintetis
memiliki  efek samping dan adanya
peningkatan terjadinya resistensi sehingga
diperlukan pedikulosida nabati berbahan alami
yang lebih alami dan lebih efektif dalam
membunuh Ph. capitis.® Penggunaan pestisida
nabati seharusnya efektif, mudah mengalami
biodegradasi, murah, ramah lingkungan, dan
tidak memiliki efek negatif pada organisme
non target.’® Pedikulosida dikatakan efisien
apabila mampu membunuh stadium telur dan
dewasa. Pemberantasan pediculosis dapat
efektif bila disertai dengan pemberantasan
secara manual telur Ph. capitis."” Beberapa
bahan alami yang terbukti mampu menjadi
pedikulosida nabati, meliputi bunga cempaka
putih,’® lemon,"** bawang putih,"* bunga
sepatu (Hibiscus sabdariffa L.),”° markisa
(Passiflora edulis Sims)®, jeruk nipis,** jarak
pagar,? dan daun sirih

Minyak kayu putih dan jeruk nipis menjadi
kajian dalam penelitian ini. Minyak kayu putih
diketahui memiliki efek dalam membunuh Ph.
capitis karena ditemukan adanya senyawa 1,8-
cineole sebagai komponen utama.* Benelli &
Pavela® menyatakan bahwa minyak kayu
putih dapat menyebabkan mortalitas Ph.
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capitis sebanyak 85% pada konsentrasi 0,25%
dan 93% pada konsentrasi 0,5%.%* Kombinasi
minyak esensial Zingiberaceae dan minyak
esensial Eucalyptus globulus konsentrasi 5%
dan 10% diketahui memiliki aktivitas ovisida
Ph. capitis.”® Didukung juga melalui penelitian
Virgianti & Rahmah bahwa pemberian minyak
kayu putih efektif sebagai pedikulosida nabati
dengan presentase mortalitas sebanyak 100%
dalam jangka waktu rata-rata 3-4 menit.?
Kombinasi jeruk nipis dengan konsentrasi
25% dan buah mengkudu dengan konsentrasi
75% memiliki efektivitas dalam membunuh
Ph. capitis dalam waktu kurang dari 24 menit.*
Air perasan jeruk nipis (Citrus aurantifolia)
konsentrasi 100% paling efektif dalam
mortalitas Ph. capitis. Jeruk nipis diketahui
memiliki senyawa kimia meliputi flavonoid,
limonenen, linalin asetat, geranil asetat,
fellandren, siral, dan asam sitrat yang
berpotensi dalam mortalitas Ph. capitis.?” Jeruk
nipis juga diketahui memiliki senyawa
senyawa metabolit saponin dan minyak atsiri.?
Minyak kayu putih dan jeruk nipis
merupakan bahan yang mudah ditemukan.
Namun, belum diketahui kombinasi kedua
bahan tersebut dalam membunuh Ph. capitis.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas kombinasi minyak kayu putih dan
jeruk nipis terhadap mortalitas Ph. capitis.

METODE

Penelitian ini quasi experimental dengan
rancangan post test only with control group
design yang terdiri atas 5 kelompok. Dua
kelompok sebagai kontrol, yaitu kontrol positif
(permethrin) dan kontrol negatif (aquadest).
Tiga kelompok lainnya mendapat perlakuan
kombinasi konsentrasi meliputi minyak kayu
putih 25% dan jeruk nipis 75% (P1), minyak
kayu putih 50% dan jeruk nipis 50% (P2), dan
minyak kayu putih 75% dan jeruk nipis 25%
(P3). Dasar penentuan kombinasi konsentrasi
minyak kayu putih dan jeruk nipis merupakan
modifikasi dari penelitian Sayekti et al.’
dengan perbandingan 1:3 (P1), 1:1 (P2), dan
3:1 (P3). Hal ini dikarenakan peneliti ingin
mengetahui  perbandingan efektivitas dari

kombinasi  konsentrasi tersebut. Masing-
masing kelompok berisi 10 ekor Ph. capitis
dewasa berukuran 2-3 mm dan aktif
bergerak.?” Dilakukan pengulangan sebanyak 3
kali sehingga diperoleh jumlah seluruh sampel
sebanyak 150 ekor Ph. capitis kemudian
diamati setiap 5 menit sekali selama 1 jam.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
TLM D4 Universitas Muhammadiyah
Purwokerto pada bulan Mei 2021 setelah
mendapat persetujuan dari Komisi Etik
Penelitian Kesehatan FK Universitas Jenderal
Soedirman  Purwokerto dengan  Nomor:
092/KEPK/11/2021.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi cawan petri, pipet tetes, tabung reaksi,
rak tabung reaksi, erlenmayer 100 ml, alat
pemeras jeruk, spatula, sisir serit, gunting dan
stopwacth sedangkan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain minyak kayu
putih, jeruk nipis, kertas saring, akuadest,
kertas tisue dan pedikulosida merk “X”
berbahan permethrin 1%. Guna mengatasi
adanya variabel pengganggu, maka peralatan
yang digunakan disterilisasi terlebih dahulu
dengan alkohol 70%, air jeruk nipis yang
diperoleh berasal dari jeruk nipis segar yang
diperas dan disaring dengan kertas saring
supaya tidak tercampur dengan zat lain, dan
Ph. capitis dewasa yang diamati melalui
pemeriksaan mikroskopis terlebih dahulu
sebelum dilakukan pemberian perlakuan.

Pembuatan Sari Jeruk Nipis

Buah jeruk nipis diambil yang segar
(berwarna hijau) dan utuh kemudian dipotong
menjadi 2 bagian dan diperas. Air yang keluar
ditampung menggunakan erlenmeyer
kemudian disaring dan ditutup agar kandungan
minyak atsirinya tidak menguap. Air perasan
jeruk nipis tersebut memiliki konsentrasi
sebesar 100%.%’
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Penentuan Konsentrasi dan Pembuatan
Kombinasi

Minyak kayu putih yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari minyak kayu putih
dalam kemasan yang mengandung Eucalyptus
konsentrasi 100%.%° Proporsi minyak kayu
putih dan air perasan jeruk nipis yang
digunakan pada penelitian ini adalah 1:3 (25
ml minyak kayu putih: 75 ml air perasan jeruk
nipis), 1:1 (50 ml minyak kayu putih: 50 ml
air perasan jeruk nipis) dan 3:1 (75 ml minyak
kayu putih: 25 ml air perasan jeruk nipis)
dengan ditambahkan larutan  pengencer
aquadest sampai 100 mL.*

Pengumpulan Sampel Ph. capitis

Pediculus humanus capitis dewasa
dikumpulkan dari beberapa orang anak
perempuan yang telah terjangkit pedikulosis
yang ada di Kabupaten Banyumas. Pediculus
humanus capitis pada stadium dewasa dengan
ciri-ciri tubuh berukuran 1-3 mm, berwarna
putih abu-abu sampai kehitaman, kepala
berbentuk segitiga yang mempunyai mata,
sepasang antena yang terdiri dari lima ruas,
dan mulut berbentuk tusuk isap. Torak terdiri
dari tiga segmen dan abdomen yang terdiri dari
Sembilan ruas yang menyatu, mempunyai tiga
pasang kaki yang dilengkapi dengan kuku.?

Pengujian Kelompok Kontrol

Aquadest (kontrol negatif) disiapkan dan
diteteskan pada kertas saring secara
menyeluruh, dimasukan sepuluh ekor kutu
kepala kedalam cawan petri yang berisi kertas
saring yang telah ditetesi aquadest kemudian
ditutup. Pergerakan kutu kepala diperiksa pada
lima menit pertama, kemudian diperiksa setiap
5 menit selama 1 jam. Dilakukan uji
pembanding  (kontrol  positif),  produk
pedikulosida  “X” dengan bahan aktif
permethrin 1% pada kertas saring kemudian
dilakukan pengujian seperti pada kontrol
negatif. Keefektifan kombinasi minyak kayu
putih dan jeruk nipis dengan berbagai
konsentrasi terhadap mortalitas kutu kepala
dinilai berdasarkan perbandingan dengan hasil
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uyji produk pedikulosis merk “X” yang
berbahan aktif permethrin.?®

Pengujian Efektivitas Kombinasi Minyak
Kayu Putih Dan Jeruk Nipis

Cawan petri dan kertas saring disiapkan
sesuai ukuran cawan petri. Kertas saring
dimasukan ke dalam cawan petri dengan
bagian dasar cawan petri tertutup kertas saring
secara keseluruhan. Kombinasi minyak kayu
putih dan jeruk nipis diteteskan dengan
konsentrasi yang sudah dibuat sebanyak 1 mL.
Dipastikan kombinasi minyak kayu putih dan
jeruk nipis tersebar merata pada kertas saring,
sebanyak sepuluh ekor kutu kepala dimasukan
kedalam cawan petri yang berisi kertas saring
yang telah ditetesi kombinasi minyak kayu
putih dan jeruk nipis.”® Cawan petri tersebut
ditutup. Pergerakan kutu kepala diperiksa pada
lima menit pertama, kemudian diperiksa setiap
5 menit selama 1 jam. Kematian kutu kepala
ditandai dengan tidak adanya pergerakan baik
dilihat dari bagian antenna dan kaki. Prosedur
diatas dilakukan untuk masing-masing sampel
kombinasi minyak kayu putih dan jeruk nipis
dari berbagai konsentrasi yang berbeda dengan
tiga kali pengulangan.

Analisis Data

Data mortalitas Ph. capitis dianalisis
dengan uji Kruskall Wallis. Apabila terdapat
beda nyata signifikan, maka dilanjutkan
dengan uji Post hoc Mann Whitney U

HASIL

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa
mortalitas Ph. capitis pada kelompok K+
sebesar 100% setelah paparan 60 menit,
kelompok P1 setelah 20 menit, kelompok P2
setelah 15 menit, dan kelompok P3 setelah 5
menit. Hasil analisis Kruskal-Wallis (Tabel 2)
menunjukkan adanya beda nyata signifikan
antar kelompok pada menit ke-5 (p = 0,008),
menit ke-10 (p = 0,036), menit ke-15 (p =
0,040), dan menit ke- 20 (p = 0,035).

Hasil Uji Post hoc Mann Whitney U
(Tabel 3) menunjukkan bahwa kelompok beda
nyata signifikan paling banyak ditemukan pada
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waktu pengamatan 5 menit, antara lain K(+)
dengan P1 (p = 0,037), K(+) dengan P2 (p =
0,034), K(+) dengan P3 (p = 0,025), K(-)
dengan P1 (p = 0,037), K(-) dengan P2 (p =
0,034), K(-) dengan P3 (p = 0,025), P1 dengan
P2 (p = 0,046), P1 dengan P3 (p = 0,037) dan
P2 dengan P3 (p = 0,034).

Tabel 1. Persentase Rata-Rata Mortalitas Ph. capitis

Kelompok P3  menunjukkan paling
signifikan bila dibandingkan dengan K+, P1,
dan P3. Dengan kata lain, kelompok P3
berpotensi kuat dalam menyebabkan mortalitas
Ph. capitis. Hal ini dibuktikan melalui
persentase mortalitas Ph. capitis sebanyak
100% setelah paparan 5 menit.

Waktu Persentase kematian Ph. capitis
Kelompok Perlakuan

K (+) K (-) P1 P2 P3
5 menit 0 0 37 77 100
10 ment 13 0 57 97 0
15 menit 30 0 87 100 0
20 menit a7 0 100 0 0
25 menit 53 0 0 0 0
30 menit 63 0 0 0 0
35 menit 80 0 0 0 0
40 menit 87 0 0 0 0
45 menit 87 0 0 0 0
50 menit 93 0 0 0 0
55 menit 93 0 0 0 0
60 menit 100 0 0 0 0

Keterangan: K(+) : kontrol positif, K(-): kontrol negatif, P1: kombinasi minyak kayu putih 25% dan jeruk
nipis 75%, P2: kombinasi minyak kayu putih 50% dan jeruk nipis 50%, P3: kombinasi minyak

kayu putih 75% dan jeruk nipis 25%

Tabel 2. Analisis Kruskal-Wallis Mortalitas Ph. capitis

Mortalitas Ph. capitis (ekor)
Median (Min-Max)

Menit Perlakuan
Kontrol Positif Kontrol Minyak Kayu Minyak Kayu Minyak Kayu P
K(+) Negatif Putih 25% dan Putih 50% dan Putih 75% dan
K(-) Jeruk Nipis Jeruk Nipis 50% Jeruk Nipis
75% 25%
5 0 0 4,00 (2-5) 8,00 (7-8) 10,00 0,008*
10 2,00 (0-2) 0 6,00 (5-6) 10,00 (9-10) 0 0,036*
15 2,00 (0-5) 0 8,00 (8-10) 0 0 0,040*
20 5,00 (3-6) 0 10,00 0 0 0,035*
25 6,00 (4-6) 0 0 0 0 0,071
30 7,00 (4-8) 0 0 0 0 0,073
35 9,00 (6-9) 0 0 0 0 0,008*
40 9,00 (7-10) 0 0 0 0 0,071
45 9,00 (7-10) 0 0 0 0 1,000
50 10,00 (8-10) 0 0 0 0 0,071
55 10,00 (8-10) 0 0 0 0 1,000
60 10,00 0 0 0 0 0,406

Keterangan: *) menunjukkan beda nyata signifikan (P<0,05
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Tabel 3. Uji Lanjut Posthoc Mann Whitney U
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Mortalitas Ph. capitis

Perlakuan Waktu pengamatan
5 menit 10 menit 15 menit 20 menit
K(+) vs K(-) 1,000 0,114 0,121 0,034*
K(+) vs P1 0,037* 0,487 0,261 0,822
K(+) vs P2 0,034* 0,317 0,246 0,034*
K(+) vs P3 0,025* 0,114 0,121 0,034*
K(-) vs P1 0,037* 0,037* 0,037* 0,114
K(-) vs P2 0,034* 0,025* 0,317 1,000
K(-) vs P3 0,025* 1,000 1,000 1,000
P1vs P2 0,046* 1,000 0,046* 0,114
P1vsP3 0,037* 0,037* 0,037* 0,114
P2 vs P3 0,034* 0,025* 0,317 1,000

Keterangan: *) menunjukkan beda nyata signifikan (P<0,05)

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
kombinasi minyak kayu putih 75% dan jeruk
nipis 25% mampu membunuh Ph. capitis
sebanyak 100% dalam waktu 5 menit selaras
dengan hasil penelitian Virgianti & Rahmah®
yang menunjukkan bahwa mortalitas Ph.
capitis sebanyak 100% dalam waktu kurang
dari 5 menit dengan rerata waktu mortalitas
selama 3 menit 23 detik dibandingkan dengan
penggunaan pedikulosida merk “X” yang
menunjukkan mortalitas Ph. capitis dewasa
sebanyak 100% dengan waktu rata-rata 2 jam
50 menit.

Hasil penelitian Greive & Barnes juga
menunjukan bahwa pengobatan kutu kepala
yang mengandung minyak kayu putih
Australia dan Leptospermum  petersonii
ditemukan lebih dari dua kali lebih efektif
dalam menyembuhkan infestasi kutu kepala
sebagai P/PB (piretrin dan piperonyl butoxide)
mousse pada peserta per-protokol (Uji Coba
1;83% vs 36%, P < 0,0001), dan juga
ditemukan 100% bersifat pediculicidal baik
secara sensititasi maupun secara in vitro.”

Didukung pula  melalui  penelitian
Arrizgiyani et al.® yang menunjukkan bahwa
penggunaan Formula C (15% minyak kayu
putih, 5% minyak adas, 5% minyak citrus,
50% air, dan 25% vegetable glycerine) paling
cepat dalam menyebabkan mortalitas Ph.
capitis  dalam  waktu 112,75  detik
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dibandingkan dengan Formula A (10% minyak
kayu putih, 10% minyak adas, 5% minyak
citrus, 50% air dan 25% vegetable glycerine)
mampu menyebabkan mortalitas Ph. capitis
dalam waktu 112,75 detik dan Formula B (5%
minyak kayu putih, 15% minyak adas, 5%
minyak citrus, 50% air, dan 25% vegetable
glycerine) yang menyebabkan mortalitas Ph.
capitis dalam waktu 214,25 detik. Semakin
tinggi konsentrasi minyak kayu putih yang
digunakan, maka semakin cepat waktu yang
dibutuhkan untuk menyebabkan mortalitas Ph.
capitis.

Waktu kematian Ph. capitis pada
kombinasi konsentrasi 75% minyak kayu putih
dan 25% jeruk nipis setelah 5 menit paparan
menunjukkan bahwa minyak kayu putih
memiliki kemampuan dalam daya bunuh
terhadap Ph. capitis dengan waktu yang cukup
cepat. Hal ini dikarenakan minyak kayu putih
memiliki kandungan senyawa cineol yang
paling banyak ditemukan pada minyak atsiri
dan bersifat antiseptik kuat.?®

Komponen utama penyusun minyak kayu
putih adalah sineol (C10H180), pinene
(C10H8), benzaldehide (CeH5CHO), limonene
(C1oH16) dan sesquiterpentes (Ci5H24).
Komponen terbesar yang terkandung dalam
minyak kayu putih adalah sineol (50-60%)
sehingga dijadikan penentu kualitas minyak
kayu putih.* Senyawa monoterpenoid yang
terdapat pada minyak esensial tanaman dapat
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menyebabkan  mortalitas pada serangga
melalui  penghambatan  aktivitas  enzim
asetilkolinesterase  dalam  sistem  syaraf
serangga. Hal ini dibuktikan melalui tingginya
kematian telur dan bentuk dewasa serangga.'®

Sineol tergolong racun kontak yang efektif
terhadap serangga dengan bentuk mulut tusuk
isap. Racun tersebut masuk melalui kontak
dengan kulit atau masuk melalui eksoskeleton
hingga ke dalam tubuh serangga melalui tarsus
pada waktu istirahat di permukaan yang
mengandung residu insektisida.?®

Hasil penelitian Suprobowati & Suliati®’
menunjukkan bahwa air perasan jeruk nipis
(Citrus aurantifolia) paling efektif dalam
menyebabkan mortalitas pada konsentrasi 50%
dalam waktu 20 menit. Hasil penelitian Hayati
& Nopitasari®* menunjukkan bahwa air
perasan  jeruk lemon (Citrus lemon)
konsentrasi 100% dapat membunuh Ph. capitis
dewasa dengan rerata waktu 2 menit
sedangkan air perasan jeruk nipis (C.
aurantifolia)  konsentrasi  100%  dapat
membunuh Ph. capitis dewasa dengan rerata
waktu 2 menit 15 detik. Dapat dikatakan
bahwa jeruk lemon lebih cepat dalam
membunuh Ph. capitis.

Adanya  senyawa  fitokimia  yang
terkandung dalam perasan jeruk nipis
menyebabkan terjadinya mortalitas Ph. capitis.
Perasan jeruk nipis (Citrus aurontifolia)
diketahui mengandung senyawa flavonoid,
saponin, tannin, dan alkaloid.**® Selain itu,
jeruk nipis mengandung minyak esensial dari
golongan monterpen, vyaitu limonen yang
merupakan turunan dari minyak atsiri, dan juga
mengandung senyawa flavonoid. Oilum citri
merupakan minyak atsiri yang diperoleh
dengan memeras jeruk nipis yang masak.
Kandungan sitral serta D-lemonen
memberikan bau khas aromatik, rasa pedas dan
agak pahit pada jeruk nipis.?’

Jeruk nipis juga mengandung senyawa
limonene atau limonoid yang berperan sebagai
antifeedant terhadap serangga, zat pengatur
tumbuh dan zat toksik pada kutu beras,
larvasida, anti mikroba, penolak serangga, dan
penghambat reproduksi.*!

Adanya beda nyata signifikan pada
kombinasi minyak kayu putih 75% dan jeruk
nipis 25% (p = 0,008) dengan waktu kematian
pada menit ke-5 selaras dengan hasil penelitian
Sayekti et al.* bahwa kombinasi 25% jeruk
nipis dan 75% mengkudu paling cepat dalam
membunuh Ph. capitis dalam waktu 23,33
menit dibandingkan ekstrak tunggal lainnya.

Benelli & Pavela® menyatakan bahwa saat
ini telah dikembangkan sampo pedikulosida
berbahan minyak esensial kayu putih oleh
industri sampo karena bahannya mudah
didapat dan sangat efektif dalam membunuh
Ph. capitis bila dibandingkan dengan beberapa
bahan minyak esensial lainnya seperti Thymus
vulgaris,  Cinnamomum  camphora, C.
aromaticum, Eugenia aromatica, Hedychium
spicatum, dan Mentha spicata.

Hasil penelitian Sittichok & Soonwera®
menunjukkan  bahwa sampo kombinasi
Garcinia dulcis dan minyak essensial Citrus
aurantium  maupun sampo kombinasi G.
dulcis dan minyak esensial Eucalyptus
globulus paling efektif sebagai pediculosida
dengan mortalitas masing-masing 100%. Tidak
ditemukan efek samping dari penggunaan
kedua sampo kombinasi tersebut.

Didukung pula melalui hasil penelitian
Sittichok et al.'® yang menunjukkan bahwa
sampo berbahan dasar Cartoxylum formosum,
Moringa oleifera, dan Solanum trilobatum bila
masing-masing  dikombinasikan dengan
minyak esensial kayu putih lebih cepat
menyebabkan mortalitas pada telur, nimfa, dan
dewasa Ph. capitis dibandingkan dengan bila
masing-masing bahan tersebut dikombinasikan
dengan minyak esensial jeruk.

Perlu dilakukan pengembangan kombinasi
minyak kayu putih dan jeruk nipis untuk
dilakukan pembuatan sampo atau inovasi
lainnya sehingga dapat diketahui ada tidaknya
efek samping yang ditimbulkan setelah
digunakan pada penderita Pedikulosis capitis.

Adanya kombinasi bahan yang berpotensi
sebagai pedikulosida terbukti lebih cepat
dalam membunuh Ph. capitis dibandingkan
dengan hanya menggunakan bahan tunggal.
Purdiani et al."® menyatakan bahwa kombinasi
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bawang putih 5% dan cuka apel 5% dapat
membunuh Ph. capitis dalam waktu 10 menit.
Putri et al.*® menyatakan bahwa kombinasi
sirih merah dan daun srikaya konsentrasi 100%
terbukti dapat menyebabkan mortalitas Ph.
capitis dalam waktu 15 menit.

Kandungan minyak atsiri yang terdapat
pada tanaman teh, palmaros, dove, minyak
kayu putih, tanaman jeruk tidak hanya
berpotensi dalam membunuh Ph. capitis
namun dapat juga berpotensi dalam membunuh
Sarcoptes scabiei.®

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian uji efektivitas
kombinasi minyak kayu putih dan jeruk nipis
terhadap mortalitas Ph. capitis diperoleh
simpulan bahwa kelompok kombinasi yang
paling efektif adalah kombinasi minyak kayu
putih 75% dan jeruk nipis 25% pada
pengamatan menit ke- 5 kematian 100%
dibandingkan kelompok kontrol dan kelompok
lainnya.

SARAN

Bagi peneliti lain dapat melakukan
penelitian efek dari konsentrasi minyak kayu
putih dan jeruk nipis seperti pada penelitian ini
terhadap daya tetas telur kutu rambut, serta
penelitian skala lapangan terbatas aplikasi
konsentrasi ini untuk menghilangkan kutu
kepala. Bagi  masyarakat  hendaknya
menggunakan tanaman herbal sebagai agen
pedikulosida alami.
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